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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 

Manajemen pada dasarnya “the art of getting things 
done through people” (seni menyelesaikan suatu pekerjaan 
melalui orang lain). Manajemen berasal dari bahasa inggris,  
management; to manage yang berarti mengurusi yang selalu 
dikaitkan dengan pimpinan atau manajer dalam suatu 
organisasi.1 Manajemen merupakan sebuah proses, seluruh 
kegiatan manajemen yang dijabarkan ke dalam empat fungsi 
manajemen dilakukan secara berkesinambungan dan 
semuanya bermuara pada pecapaian tujuan perusahaan.  

Metode ini menggunakan mixed ilmu dan seni untuk 
menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan pada kegiatan dari kelompok 
manusia yang dilengkapi dengan faktor-faktor produksi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.2 Pecapaian tujuan 
perusahaan dilakukan melalui seerangkaian aktivitas yang 
dikelompokkan ke dalam fungsi-fungsi manajemen dan 
mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan serta pengendalian. Pencapaian ini dilakukan 
secara efektif dengan menunjukkan tercapainya tujuan yang 
diinginkan melalui serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan dan efisiensi yang menunjukkan pencapaian 
tujuan secara optimal dengan menggunakan sumber daya 
yang paling minimal. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan 
sumber daya organisasi yang dimiliki oleh perusahaan.3 

b. Ruang Lingkup Lingkungan Manajemen 
Pada suatu sistem dibutuhkan interaksi antara 

organisasi dan lingkungannya. Hal ini dibagi menjadi dua 
macam yaitu lingkungan ekternal dan lingkungan internal. 
Lingkungan eksternal merupakan elemen-elemen diluar 

                                                             
1 Laksmi, Fuad Gani dan Budiantoro, Manjemen Perkantoran Modern 

(Jakarta: Rajawali Pres, 2015), 21. 
2 Mochamad Edris, Pengantar Manajemen (Kudus: Fakultas Ekonomi 

Universitas Muria Kudus, 2014), 7. 
3 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2009), 4. 



 8

organisasi yang relevan terhadap kegiatan organisasi dan 
lingkungan internal berada dalam organisasi sehingga 
lingkungan ini ada yang mempunyai pengaruh langsung 
(direct) dan yang tidak langsung (indirect).4 Namun, pada 
lingkungan umum yang tidak berpengaruh secara langsung, 
setidaknya pada saat ini mempengaruhi organisasi melalui 
dua cara, pertama  mendorong pembentukan stakeholder. 
Kedua, menciptakan lingkungan dimana organisasi harus 
mengantisipasi perubahan lingkungan tersebut. Beberapa 
elemen lingkungan umum ini yaitu sosial, ekonomi, politik 
dan teknologi.5 

Gambar 2.1 
Model Sistem 

 
Sumber : Mamduh M.Hanafi, Manajemen 2003 

 
Lingkungan langsung ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu sebagaimana berikut: 
1) Lingkungan Langsung Eksternal 

a) Konsumen 
Konsumen sangat menentukan nasib suatu 

organisasi, apabila suatu organisasi gagal memenuhi 
kebutuhan konsumen maka organisasi akan 
ditinggalkan oleh konsumennya sehingga perusahaan 
perlu mengenali perubahan selera atau kebutuhan 
konsumen tersebut, sebab konsumen merupakan pasar 
yang diartikan sebagai orang yang mempunyai 
kebutuhan, uang dan kesediaan untuk membelanjakan 
uangnya. 

 
                                                             

4 Mochamad, Pengantar Manajemen, 21. 
5 Mochamad, Pengantar Manajemen, 39. 
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b) Pemasok 
Pemasok merupakan pihak yang memberikan 

input ke perusahaan. Input tersebut dapat berupa bahan 
baku, bahan setengah jadi, karyawan, modal, keuangan, 
informasi atau jasa yang diperlukan oleh organisasi. 

c) Pesaing 
Pesaing merupakan pihak yang memberikan 

produk dengan fungsi sama dan dihasilkan untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu. 

d) Pemerintah 
Pemerintah berperan mengeluarkan aturan-aturan 

perundangan yang akan mempengaruhi kehidupan 
perekonomian masyarakat yang diharapkan menjadi 
wasit yang adil. 

e) Lembaga Keuangan 
Lembaga keuangan memberikan input modal 

keuangan yang diperlukan, baik untuk mendirikan 
bisnis atau untuk modal kerja yang diperlukan untuk 
menjalankan bisnis sebagai jalan memperlancar antara 
aliran dana dan pihak surplus dana  ke yang 
membutuhkan defisit dana. 

f) Kelompok-kelompok Lain 
Kelompok tersebut biasanya tergantung pada jenis 

kegiatan organisasi. Ini bisa di ibaratkan organisasi 
perusahaan manufaktur akan berhadapan dengan 
organisasi retailer yang memberikan kecenderungan 
posisi retailer semakin kuat karena mereka mempunyai 
akses ke pasar dan menentukan tujuan organisasi. 

2) Lingkungan Langsung Internal 
a) Pekerja 

Pekerja merupakan sumber daya organisasi, yang 
sudah bekerja di perusahaan. 

b) Dewan Komisaris 
Dewan komisaris terdapat di perusahaan yang 

berbentuk perseroan terbatas (PT) untuk mewakili 
kepentingan pemegang saham. 

c) Pemegang Saham 
Pemegang saham memberikan modal ke 

perusahaan dalam bentuk penyertaan, dengan demikian 
mereka merupakan pemilik perusahaan yang 
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mempunyai hak-hak dan kewajiban yang melekat pada 
kepemilikannya. 

d) Jaringan Stakeholder 
Pihak-pihak yang telah disebutkan sangat 

menemtukan nasib perusahaan (stakeholder) hal ini 
seperti membentuk jaringan, pemegang saham 
menunjuk Dewan Komisaris. Kemudian Dewan 
Komisaris mengawasi kerja manajemen dan prestasi 
organisasi, dengan demikian pemegang saham tidak 
hanya mempengaruhi oraganisasi secara sendirian 
tetapi juga melalui jaringan stakeholder yang terbentuk 
untuk mencapai tujuan organisasi.6 

c. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen merupakan proses kegiatan yang 

saling berkaitan secara keseluruhan untuk mencapai tujuan 
organisasi atau badan usaha dengan efektif dan efisien, yang 
meliputi planning, organizing, actuating dan controlling 
(POAC).7 

Gambar 2.2  
Fungsi Manajemen 

 
Sumber : Imamul Arifin dan Giana Hadi W. Membuka 

Cakrawala 2007. 
 
Gambar di atas menjelaskan bahwa fungsi manajemen 

sangat berhubungan antara satu dengan yang lain dalam 
mencapai tujuan organisasi yang dapat diperjelas fungsinya 
sebagaimana dibawah ini: 

 
                                                             

6 Mochamad Edris, Pengantar Manajemen, 37. 
7 Awaluddin dan Hendra. “Fungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastuktur Pertanian Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala,” 2, no.1 (2018), diakses pada 13 Februari, 2020, 
http://jurnal.untad.ac.id. 
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1) Planning (Perencanaan) 
Planning digunakan untuk menetapkan tujuan 

organisasi dan menentukan bagaimana cara terbaik untuk 
mencapainya. Bagian dari perencanaan ini merupakan 
pengambilan keputusan (decision making) sebagai upaya 
pemilihan suatu tindakan dari serangkaian alternatif untuk 
membantu membangun efektivitas manajerial karena 
menjadi petunjuk untuk aktivitas di masa depan sehingga 
dapat mengalokasikan sumber daya mereka dengan efektif 
dan efisien. Fungsi planning ini terdiri dari kegiatan 
meramalkan, menetapkan maksud dan tujuan, 
mengacarakan, mengatur waktu, menyusun anggaran 
belanja, mengembangkan prosedur dan establishing and 
interpreting policies. 

2) Organizing (Pengorganisasian) 
Fungsi manajemen pengorganisasian ini digunakan 

untuk mengorganisasikan orang-orang dan sumber daya 
lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan rencana. Hal 
ini mencakup bagaimana cara penentuan pengelompokan 
berbagai aktivitas dan sumber daya. Fungsi organizing ini 
meliputi kegiatan merencanakan struktur organisasi, 
mendelegasikan tanggung jawab dan wewenang, dan 
menetapkan hubungan-hubungan yang membedakan 
antara line dan staff. 

3) Actuating 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang 

berarti bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk 
itu dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas, dan kerjasama. 
Semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan 
untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi. 
Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan rencana kerja yang 
telah disusun. Kecuali emang ada hal-hal khusus sehingga 
perlu dilakukan penyesuaian. Setiap SDM harus bekerja 
sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian, dan 
kompetensi masing-masing SDM untuk mencapai visi, 
misi dan program kerja organisasi yang telah ditetapkan. 

4) Controlling (Pengendalian) 
Pengendalian merupakan tahapan akhir dari fungsi 

manajemen yang berfungsi sebagai pemantauan kemajuan 
organisasi dalam mencapai tujuan untuk membantu 
memastikan efektivitas dan efisiensi yang diperlukan demi 
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keberhasilan manajemen.8 Fungsi controling ini meliputi 
kegiatan developing performance, measuring 
performance, evaluating results, taking corrective action.9 

d. Peranan Manajerial 
Manajemen perlu dibarengi dengan skill agar berjalan 

sesuai dengan fungsinya oleh setiap orang yang terlibat dalam 
organisasi, baik itu technical skills, human relation skills, dan 
konseptual skill.10 

Gambar 2.3 
Managerial Role 

 
Sumber: Mamduh M Hanafi, Manajemen 2003 
 
Pada bagan diatas dapat dilihat bahwasannya peranan 

manajerial dibagi menjadi tiga bagian diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Interpersonal roles, peranan hubungan manusia mencakup 

tiga macam diantaranya: 
a) Peranan Figur Bapak 

Peran manager sebagai figur bapak berperan 
sebagai simbol pimpinan perusahaan 

b) Peranan Pimpinan 
Manajer berperan sebagai pimpinan bagi anak 

buahnya dan melakukan recruitment karyawan, 
memberikan training dan memotivasi karyawan untuk 
bekerja mencapai tujuan organisasi. 

 
 
 

                                                             
8 Ricky W. Griffin, Manajemen (Jakarta: Erlangga 2004) 10-12. 

https://books.google.co.id,  12 Maret 2020 23:07 
9 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Bogor: Grasindo, 2001), 

26. https://books.google.co.id, 13 Maret 2020 00:12 
10 Wa Ode Zusnita dan Ernie Tisnawati Sule, “Manajer dan Perangkat 

Manajemen Baru,” Pekbis Jurnal  9, no.2 (2017), diakses pada 13 Februari, 
2020. 
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c) Peranan Penghubung 
Manajer memiliki peran penghubung dengan pihak 

didalam organisasi maupun dengan pihak yang berada 
diluar organisasi.11 

2) Informational roles, manajer mempunyai informasi yang 
penting bagi kemajuan perusahaan sebagai lanjutan dari 
peranan hubungan manusia. Diantara peranan informasi 
ini, adalah sebagaimana dibawah ini: 
a) Monitor 

Monitor berperan membuat manajer selalu aktif 
mencari informasi yang dapat bermanfaat untuk 
organisasi. 

b) Diseminasi 
Peran ini berfungsi sebagai mendistribusikan 

informasi yang ada ke pada pihak lain, khususnya 
kepada bawahannya agar mampu mengerjakan 
tugasnya dengan baik. 

c) Juru Bicara 
Peranan jurubicara ini memposisikan manajer 

sebagai wakil organisasi dalam menyampaikan 
informasi ke pihak luar. 

3) Pada bagian decision roles, hal ini merupakan konsekuensi 
logis dari pernanan informasi. Peranan ini terdiri dari 
beberapa macam, yaitu: 
a) Kewirausahaan 

Peranan kewirausahaan ini, manajer mengambil 
keputusan-keputusan penting seperti peluncuran produk 
baru, penggabungan usaha dengan pihak lain dan lain-
lain. 

b) Penyelesai Gangguan 
Manajer diharapkan dapat menyelesaikan 

gangguan yang mungkin muncul di organisasinya. 
c) Pembagi Sumber Daya 

Manajer harus mengalokasikan sumber daya yang 
terbatas tersebut agar tujuan organisasi dapat dicapai 
dengan efisien. 

 
 
 

                                                             
11 Mamduh M Hanafi, Manajemen (Yogyakarta: YKPN, 2003), 17. 
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d) Perundingan 
Manajer melakukan negosiasi dengan pihak-pihak 

yang berkaitan serta berperan sebagai penengah 
pertikaian antar karyawan yang mungkin terjadi.12 

2. Wakaf Produktif 
a. Pengertian Wakaf 

Para ahli bahasa menggunakan tiga kata untuk 
mengungkapkan tentang wakaf, yaitu al-waqf (wakaf), al-
habs (menahan), dan at-tasbil (berderma untuk sabililah). 
Kata al-waqf adalah bentyuk masdar (gerund) dari ungkapan 
waqfu asy-syai’, yang berarti menahan sesuatu.13  Wakaf pada 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2004 
tentang wakaf, ketentuan umum BAB 1 Pasal 1 ayat 1, wakaf 
adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 
sesuai dengan kepentinganya guna keperluan ibadah atau 
kesejahteraan umum menurut syariah.14 Peraturan Unndang-
undang ini dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 42 tahun 2006 sebagai pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. 

Wakaf secara terminologi sangat berkaitan dengan 
istilah fikih sebagaimana pendapat ulama fikih sebagai 
berikut:15 
1) Wakaf Menurut Ulama Hanafiyah 

ةفَعنبِالْم قّدصالتو فاقالْو لْكلَى منِ عيالْع سبح  
“Menahan substansi harta pada kepemilikan wakif dan 
menyedekahkan manfaatnya.” 

 
Mayoritas ulama Hanafiyah yang meriwayatkan 

definisi dari Abu Hanifah menyatakan bahwa definisi 
wakaf ini belum tuntas dalam menjabarkan makna 

                                                             
12Mamduh M Hanafi, Manajemen, 19. 
13Abdurrohman Kasdi, Wakaf Produktif untuk Pendidikan Model 

Pengelolaan Wakaf Produktif Al-Azhar Asy-Starif Cairo Mesir (Yogyakarta: 
Idea Pres, 2015), 5.  

14 Undang-Undang Republik Indonesia,”41 Tahun 2004, Wakaf,” (27 
Oktober 2004). 

15Abdurrohman Kasdi. Fiqh Wakaf dari Wakaf Klasik hingga Produktif  
(Yogyakarta: Idea Pres, 2017), 7. 
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wakaf. Kamal bin Himam mengatakan bahwa menurut 
definisi ini, seorang wakif masih bisa menjual harta itu 
jika dia menginginkan. Hak kepemilikan juga masih ada 
padanya, sebagaimana sebelum dia memberikan manfaat 
harta itu sebagai bentuk sedekah. Hal ini disebabkan 
wakif hanya menyatakan keinginan untuk 
menyedekahkan manfaat harta sehingga dia bisa 
memutuskan amalnya kapan saja, seperti halnya 
sebelum mewakafkannya. 

2) Wakaf Menurut Ulama Malikiyah 

اعطاءمنفعة شيئ مدة وجوده لازمابقاؤفى ملك معطيه ولو 
  تقديرا

“Memberikan manfaat sesuatu, pada batas waktu 
keberadaannya, bersamaan tetapnya sesuatu yang 
diwakafkan pada pemiliknya, meskipun hanya 
perkiraan.” 

 
Definisi wakaf menurutnya adalah menjadikan 

manfaat barang yang dimilikinya atau hasilnya kepada 
orang yang berhak sepanjang waktu ditentukan oleh 
wakif. Disini ia mempertegas makna pembatasan waktu 
sesuai dengan keinginan wakif  dan bukan karena adanya 
harta benda wakaf saja, sebagaimana yang dikatakan Ibn 
‘Arafah. 

3) Wakaf Menurut Ulama Syafi’iyah 

حبس مالٍ يمكن الْانتفَاع بِه مع بقَاءِ عينِه بِقَطعِ التصرف فى 
قَرت إِلَى البِر ها فعصرف منتو ها إِلى االلهِ تعالىرقبتب  

“Penahanan harta yang bisa dimanfaatkan dengan tetap 
menjaga keutuhan barangnya, terlepas dari campur 
tangan wakif atau lainnya, dan hasilnya disalurkan untuk 
kebaikan semata-mata dan untuk taqarrub (mendekatkan 
diri) kepada Allah.” 

 
Definisi ini mempertegas terlepasnya harta dari 

kepemilikan wakif,  terlepas dari campur tangan wakif 
atau lainnya, dan hasilnya disalurkan demi kebaikan 
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. 



 16

4) Wakaf Menurut Ulama Hanabilah 

  سبيل المنفعةتحَبيس الاَصل وت
“Menahan yang asal dan memberikan manfaatnya.” 

 
Al-Kabisi memberikan analisis terhadap definisi 

ini: pertama, definisi ini tidak menyebutkan orang yang 
akan mengurusi kepemilikan harta wakaf setelah 
diwakafkan. Kedua,  definisi ini tidak memuat tambahan 
definisi yang lain secara rinci, seperti syarat 
mendekatkan diri kepada Allah, atau tetapnya 
kepemilikan wakif, atau keluarnya wakif dari 
kepemilikannya dan perincian lainnya. 

5) Wakaf Menurut Ulama Kontemporer 

للْإِنتفَاعِ الْمتكَررٍ بِه أَوبِثَمرته في حبس مؤبد ومؤقَّت لمالٍ 
 ةالخَاص أَو ةّامالْع الْبِر وهجو نم هجو  

“Wakaf adalah menahan harta baik secara abadi maupun 
sementara, untuk dimanfaatkan langsung atau tidak 
langsung, dan diambil manfaat hasilnya secara berulang-
ulang dijalan kebaikan, umum maupun khusus.”16 

 
Definisi ini mengandung delapan hal: pertama, 

menahan harta agar tidak dikonsumsi atau digunakan 
secara pribadi. Kedua, definisi wakaf ini mencakup 
harta, baik yang tetap dan tidak bisa bergerak seperti 
tanah dan bangunan, maupun berupa benda bergerak 
seperti buku dan senjata, atau berupa barang seperti 
peralatan dan kendaraan, atau berupa uang seperti 
deposito dan pinjaman. Ketiga,  mengandung pengertian 
melestarikan harta dan menjaga keutuhannya, sehingga 
memungkinkan untuk dimanfaatkan secara langung atau 
dimabil manfaat hasilnya secara berulang-ulang. 
Keempat, definisi ini mengandung pengertian berulang-
ulang manfaat dan kelanjutannya baik yang berlangsung 
lama, sebentar ataupun selamanya. Kelima, definisi 
wakaf ini mencakup wakaf langsung yang menghasilkan 
manfaat langsung dari harta atau benda yang 

                                                             
16Abdurrohman Kasdi. Fiqh Wakaf dari Wakaf Klasik Hingga Produktif , 

14. 
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diwakafkan, sebagaimana juga mencakuo wakaf 
produktif yang memberi manfaat dari hasil produksinya, 
baik berupa barang maupun jasa serta menyalurkan 
semua laba bersihnya sesuai dengan tujuan wakaf. 
Keenam, mencakup jalan kebaikan umum untuk 
keagamaan, sosial, dan lain sebagainya, sebagaimana 
juga keluarga dan keturunannya, atau orang lain yang 
masih ada hubungan dengan wakif. Ketujuh, mencakup 
pengertian wakaf menurut fikih dan perundang-
undangan, bahwa wakaf tidak terjadi dengan keinginan 
satu orang yaitu wakif saja. Kedelapan, mencakup 
pentingnya penjagaan dan kemungkinan bisa diambil 
manfaatnya secara langsung atau dari manfaat hasilnya.  
Hal inimencakup wakaf abadi seperti tanah dan 
bangunan, serta wakaf yang berupa harta bergerak dan 
hanya berumur sesuai dengan tingkat kekekalan 
bendanya.17 

b. Dasar Hukum Wakaf 
1) Al-quran surah Ali Imran ayat 92 

                         

         

Artinya:  “Kalian sekali-kali tidak akan menggapai 
kebaikan (yang sempurna), sebelum kalian mau 
menginfaqkan sebagian harta yang kalian cintai. 
Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (QS. Ali 
Imran: 92).18 

 
2) Al-quran surah al- Baqarah ayat 272 

                  

                   

                                                             
17 Abdurrahman Kasdi dan Moerdiyanto, Pemberdayaan Wakaf Produktif 

Berbasis Wirausaha (Yogyakarta: Idea Press, 2017), 11-13. 
18 Alquran, Ali Imran ayat 92, Mushaf Wafa (Jakarta: Jabal, 2010), 62. 
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Artinya :  “Bukanlah kewajiban menjadikan mereka 
mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah 
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena 
mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu 
akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 
(dirugikan).” (QS.al-Baqarah: 272)19 

 
3) Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah 

bersabda: 

عن أَبى هريرةَ رضى اللّه عنه أَن رسولَ اللّه صلى اللّه وسلم قَالَ 
 : ثَلاَث نإِلاَّ م لَهمع هنع قَطَعان مآد ناب اتإِذَا م : قَةدص

  لَه وعدحٍ يالص لَدو اَو ،بِه فَعتنلْمٍ يع اَو ،ةارِيج)ملسم اهور( 
Artinya :  “Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Apabila ada orang meninggal dunia 
terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal, yaitu: 
Sedekah jariyah (yang mengalir), atau ilmu yang 
bermanfaat, atau anak shaleh yang mendoakan 
untuknya."  (HR. Muslim, 951)20 

 
4) Hadist riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar 

أَصاب عمر رضى اللّه : ( وعنِ ابنِ عمر رضى اللّه عنه قَالَ 
عنه أَرضا بِخيبر، فَأَتى النبِي صلى اللّه عليه وسلم يستأمره فيها، 

                                                             
19 Alquran, al-Baqarah ayat 272, Mushaf Wafa (Jakarta: Jabal, 2010), 46. 
20 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram (Surabaya: Nurul Huda, 

1958), 197. 
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 ولَ اللّهسالاً قَط : فَقَالَ يارم بأُص لَم ربيا بِخضأَر تبى أَصإِن
نع فَسأَن وفَقَالَ ه ،هنى ما : دلَهأَص تسبح ئْتإِنْ ش
أَنه : فَتصدق بِها عمر رضى اللّه عنه : قال . وتصدقْت بِها

لاَيباع أَصلَها، ولاَيورثُ، ولايوهب، فَتصدق بِها فى الْفُقَراءِ، 
ه، وابنِ السبِيلِ، وفى القُربى، وفى الرقَابِ، وفى سبيل اللّ

 ،وفرا بِالمَعهنأْكُلَ ما أَنْ يهيلو نعلى م احنلاَج ،فيوالض
متفَق علَيه، واللَّفْظُ لمسلمٍ، ) ويطْعم صديقًا غَير متمولٍ مالاً

 ارِىخلْبل ةايى رِوا: ( وفبا لاَ يهلبِأَص قدصت بوهلاَيو ع
هرثَم فَقني نلكو.( 

Artinya :  Ibnu Umar berkata: Umar Radliyallaahu 'anhu 
memperoleh bagian tanah di Khaibar, lalu 
menghadap Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
untuk meminta petunjuk dalam mengurusnya. Ia 
berkata: Wahai Rasulullah, aku memperoleh 
sebidang tanah di Khaibar, yang menurutku, aku 
belum pernah memperoleh tanah yang lebih baik 
daripadanya. Beliau bersabda: "Jika engkau 
mau, wakafkanlah pohonnya dan sedekahkanlah 
hasilnya (buahnya)." Ibnu Umar berkata: Lalu 
Umar mewakafkannya dengan syarat pohonnya 
tidak boleh dijual, diwariskan, dan diberikan. 
Hasilnya disedekahkan kepada kaum fakir, 
kaum kerabat, para hamba sahaya, orang yang 
berada di jalan Allah, musafir yang kehabisan 
bekal, dan tamu. Pengelolanya boleh 
memakannya dengan sepantasnya dan memberi 
makan sahabat yang tidak berharta. Muttafaq 
Alaihi dan lafadznya menurut riwayat Muslim. 
Dalam riwayat Bukhari disebutkan, "Umar 
menyedekahkan pohonnya dengan syarat tidak 
boleh dijual dan dihadiahkan, tetapi 
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disedekahkan hasilnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim, 952)21 

 
5) Ijma’ (Kesepakatan Para Ulama) 

Ibn Hubairah juga mengatakan bahwa para sahabat 
sepakat atas dibolehkannya wakaf. Demikian juga Ibn 
Qudamah yang mengatakan: 

لم لَه ما بقى اَحد من اَصحابِ رسولِ االلهِ صلى االله عليه وس
 مقْدرةٌ الَّا وقَف وقْفًا

Artinya:  “Tidak ada seorangpun dari sahabat Nabi yang 
memiliki kemampuan dan kelapangan rizki, 
kecuali pasti pernah mewakafkannya.” 

 
c. Syarat dan Rukun Wakaf 

Para ulama berbeda pendapat dalam merumuskan 
rukun wakaf. Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi 
rukun dan syaratnya, Rukun wakaf ada empat yaitu:22 
1) Wakif ( orang yang mewakafkan harta). 
2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan) 
3) Mauquf ‘Alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukan 

wakaf) 
4) Shighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai suatu 

kehendak untuk mewakafkan sebagian harta bedanya). 
 
Sedangkan pada Peraturan Undang-undang Nomor 41 

tahun 2004, Pasal 6 menjelaskan bahwa wakaf dilaksanakan 
dengan memenuhi unsur wakaf sebagai berikut: 
1) Wakif  
2) Nazir  
3) Harta beda wakaf 
4) Ikrar wakaf 
5) Peruntukan harta benda wakaf 
6) Jangka waktu wakaf  

 

                                                             
21 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram (Surabaya: Nurul Huda, 

1958), 197-198. 
22 Kementerian Agama Republik Indonesia. Fikih Wakaf (Jakarta: 

Direktorat Pemberdayaan wakaf, 2006), 19. 
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Halnalfiyalh berpendalpalt balhwal rukun walkalf aldallalh 
sigalt (lalfall) yalng menggunalkaln malknal berwalkalf, seperti 
ungkalpaln: ”talnalh ini siwalkalfkaln selalmalnyal untuk 
kepentingaln oralng miskin” altalu “untuk Alllalh Tal’allal” altalu 
“untuk kepentingaln kebijalkaln”. Sedalngkaln jumhur ulalmal 
menetalpkaln empalt rukun walkalf yalitu walkif (pemberi walkalf), 
maluquf (halrtal yalng diwalkfkaln), maluquf allalih (penerimal altalu 
salsalraln walkalf), daln sigalt. Qalbul bukaln merupalkaln rukun 
walkalf menurut Halnalfiyalh daln Halnalbilalh. Daln bukaln 
merupalkaln salralt untuk salhnyal walkalf, balik maluquf ‘allalih 
(salsalraln walkalf) aldallalh yalng tertentu altalu tidalk. Alkald walkalf 
alkaln berlalku terhaldalp sesualtu dengaln perkaltalaln walkalf 
pemiliknyal, dikalrenalkaln walkalf merupalkaln bentuk 
penghilalngaln kepemilikaln sehinggal tidalk diperlukaln lalfall 
qobuk (penerimalaln). Kelompok Mallikiyalh daln Syalfi’iyalh 
mengalnggalp qobul  sebalgali rukun, jikal walkalf diberikaln 
kepaldal pihalk tertentu (mu’alyyaln) yalng memiliki kelalyalkaln, 
tetalpi jikal tidalk, malkal dipersyalraltkaln penerimalaln walli 
(penggalntinyal) salmal dengaln hall hibalh daln walsialt. 

d. Definisi Walkalf Produktif 
Walkalf dalri segi penggunalalnnyal dibedalkaln menjaldi 

dual. Pertalmal, walkalf mubalsyir aldallalh halrtal walkalf yalng 
menghalsilkaln pelalyalnaln malsyalralkalt daln bisal digunalkaln 
secalral lalngsung seperti maldralsalh daln rumalh salkit. Kedual, 
walkalf istismalri aldallalh walkalf yalng ditunjukkaln untuk 
penalnalmaln modall dallalm produksi balralng-balralng daln 
pelalyalnaln yalng diperbolehkaln syalral’ dallalm bentuk alpalpun 
kemudialn halsilnyal diwalkalfkaln sesuali keinginaln walkif.23 

Walkalf istismalri di Indonesial dikenall dengaln nalmal 
walkalf produktif yalng beralsall dalri kaltal walkalf daln produktif 
yalng berkonsep menalhaln pokok halrtal daln mendistribusikaln 
halsilnyal. Naldzir paldal hall ini dituntut untuk memberdalyalkaln 
halrtal bendal walkalf algalr menghalsilkaln sualtu produk yalng 
halsilnyal didistribusikaln kepaldal maluquf ‘allalih. Sementalral 
produktif merupalkaln kaltal sifalt dalri produksi yalng 
mempunyali alrti kegialtaln malnusial untuk menghalsilkaln 
balralng altalu jalsal yalng kemudialn dimalnfalaltkaln oleh 

                                                             
23Amirul Bakhri, “Peranan Wakaf Produktif Pemuda Muhammadiyah 

untuk Kesejahteraan Warga Desa Longkeyang, Bodeh, Pemalang,”Indonesian 
Journal Of Islamic Literature and Muslim Society 1, no. 2 (2016):200-201, 
diakses pada 17 Maret, 2020, 10.22515/islimus.vli2.424. 
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konsumen sehinggal walkalf produktif berfungsi sebalgali 
tralnsformalsi dalri pengelolalaln walkalf traldisionall menjaldi 
pengelolalaln walkalf yalng profesionall untuk meningkaltkaln 
altalu menalmbalh malnfalalt walkalf.24 

Walkalf produktif merupalkaln kegialtaln menalbung daln 
berinvestalsi secalral bersalmalaln. Menurut Sallim daln Lim 
berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh ial lalkukaln, aldal limal 
straltegi walkalf untuk memberdalyalkaln algalr menjaldi produktif, 
yalitu: pertalmal, mengenalli potensi perputalraln halrtal walkalf 
dengaln melihalt sejalralh altalu model walkalf yalng sudalh 
berjallaln daln melalkukaln pembalhalrualn paldal sistem walkalf. 
Kedual, memfalsilitalsi pengembalngaln model walkalf modern 
dengaln menetalpkaln teknik malnaljemen modern paldal walkalf, 
sepalnjalng tujualnnyal tidalk bertentalngaln dengaln prinsip-
prinsip syalri’alh. Ketigal, mempromosikaln filalntropi Islalm 
melallui walkalf, sehinggal walkalf dalpalt menjaldi tulalng 
punggung balgi malsyalralkalt daln berpotensi memalinkaln peraln 
penting dallalm pelalyalnaln malsyalralkalt. Disalmping itu, walkalf 
produktif dalpalt menjaldi allternaltif paldal malsal krisis ketikal 
pemerintalh sudalh tidalk salnggup lalgi memenuhi kebutuhaln 
malsyalralkalt. Keempalt, memodernisalsi aldminstralsi walkalf, 
sehinggal struktur malnaljemen walkalf dalpalt menjaldi lebih 
efisien, tralnspalraln, daln responsif sertal menjallin kerjalsalmal 
teksnis daln bertukalr pengallalmaln dengaln lembalgal 
pendidikaln, orgalnisalsi internalsionall daln negalral lalin untuk 
mengembalngkaln investalsi walkalf. Kelimal, memproduktifkaln 
walkalf yalng sebelumnyal tidalk produktif dengaln 
membalngkitkaln komitmen dalri walkif, nalzir, investor daln 
malsyalralkalt sekitalrnyal yalng mengetalhui benefit dalri walkalf.25 

e. Pemberdalyalaln Walkalf Produktif 
All-Quraln telalh memberikaln petunjuk untuk selallu 

memelihalral kebersalmalaln sebalgali malkhluk sosiall daln 
menempaltkaln nilali-nilalinyal kedallalm polal hubungaln 
kemalnusialaln dengaln tetalp salling menghormalti, menjalgal, 
melindungi, mengalsihi daln menyalntuni sebalgalimalnal dialtur 

                                                             
24 Mubarok, “Model Pengembangan Wakaf Produktif (Studi tentang 

Pengelolaan Wakaf pada Yayasan Muslim Kota Pekalongan),” Jurnal Hukum 
Islam (JHI) 11, no. 1 (2013): 22. diakses pada 17 Maret, 2020, http:e-
journal.stain-pekalongan.ac.id/index.php/jhi.  

25Abdurrohman, Kasdi, Wakaf Produktif untuk Pendidikan Model 
Pengelolaan Wakaf Produktif Al-Azhar Asy-Syarif Cairo Mesir, 15. 
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dallalm sistem aljalralnnyal, seperti perwalkalfaln. Fungsi sosiall ini 
alkaln berjallaln malnalkallal kepemilikaln seseoralng memberikaln 
malnfalalt kepaldal malsyalralkalt, kalrenal didallalm halrtal bendal 
seseoralng aldal halk oralng lalin yalng melekalt paldal halrtal bendal 
tersebut. 

Walkalf sebalgali kekualtaln penopalng produktifitals 
mempunyali tujualn untuk mewujudkaln kealdilaln sosiall 
melallui pemberdalyalaln walkalf produktif, balik level yalng 
palling sederhalnal seperti memenuhi kebutuhaln dalsalr malupun 
upalyal lalin seperti membialyali pendidikaln, perbalikaln 
kehidupaln malsyalralkalt miskin, peningkaltaln palrtisipalsi publik, 
daln pembualtaln kebijalkaln yalng memihalk golongaln lemalh. 
UU Nomor 41 talhun 2004 tentalng walkalf daln Peralturaln 
Pemerintalh (PP) Nomor 42 talhun 2006 menjelalskaln balhwal 
walkalf produktif sebalgali medial untuk memaljukaln 
kesejalhteralaln sosiall. Kaltal “mensejalhteralkaln” dalpalt dialrtikaln 
sebalgali upalyal palral pihalk, terutalmal pengelilal walkalf, untuk 
meningkaltkaln kuallitals hidup umalt islalm melallui 
pendalyalgunalaln objek walkalf. Malkal dalri itu, pendekaltaln yalng 
digunalkaln tidalk semaltal-maltal pendekaltaln ekonomi, 
melalinkaln jugal pendekaltaln bisnis. 

Dallalm konteks ini, walkalf produktif memiliki dual sisi 
sekalligus, menghalncurkaln struktur-struktur sosiall yalng 
timpalng daln menyedialkaln lalhaln subur untuk 
menyejalhteralkaln umalt islalm. Visi ini secalral lalngsng digalpali 
ketikal totallitals dialbdikaln untuk bentuk-bentuk walkalf 
produktif yalng selalnjutnyal diteruskaln dengaln lalngkalh-
lalngkalh yalng mengalralh kepencalpalialn tersebut sebalgali 
derivalsi dalri filisofi disyalrialtkalnnyal walkalf produktif dimalnal 
lebih berupal teknis-teknis pelalksalnalaln walkalf yalng produktif. 

3. Entrepreneurship 
a. Pengertialn Entrepreneurship 

Entrepreneurship merupalkaln proses pencalrialn pelualng 
bisnis dengaln berbalgali kondisi risiko.26 Straltegi pertalmal 
menjaldi seoralng entrepreneur yalitu dengaln melaltih diri untuk 
mencalri sebualh pelualng, celalh, altalu kesempaltaln yalng 
kemudialn dimalnfalaltkaln untuk mengembalngkaln usalhal-usalhal 
daln ide-ide balrunyal. Proses ini meliputi semual fungsi, 
alktivitals daln tindalkaln yalng berhubungaln dengaln perolehaln 

                                                             
26 Ronald J Ebert dan Rickt W. Griffin, Pengantar Bisnis Edisi Kesepuluh 

(Jakarta: Erlangga, 2015), 81. 
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pelualng daln penciptalaln orgalnisalsi yalng beresensi 
menciptalkaln nilali talmbalh di palsalr melallui proses 
pengkombinalsialn sumber dalyal dengaln calral balru algalr dalpalt 
bersaling di palsalr globall. Dialntalral nilali talmbalh yalng 
diciptalkaln oleh wiralusalhalwaln aldallalh sebalgali berikut: 
1) Pengembalngaln teknologi balru (developing new 

technology) 
2) Penemualn pengetalhualn balru (discovering new knowledge) 
3) Perbalikaln produk (balralng daln jalsal) yalng sudalh aldal 

(improving existing products or services) 
4) Penemualn calral-calral yalng berbedal untuk menghalsilkaln 

balralng daln jalsal yalng lebih balnyalk dengaln dengaln sumber 
dalyal yalng lebih sedikit (finding different walys of 
providing more goods alnd services with fewer 
resources).27 

Entrepreneurship dalpalt disimpulkaln sebalgali sualtu 
usalhal memenalngkaln persalingaln dengaln calral meningkaltkaln 
keunggulaln dalri halsil penciptalaln nilali talmbalh dengaln 
mengkombinalsikaln sumber dalyal melallui calral yalng balru daln 
inovaltif daln krealtif. 

Peraln kewiralusalhalaln dallalm perkembalngaln ekonomi 
bukaln halnyal sekedalr peningkaltaln output daln pendalpaltaln 
perkaltal. Nalmun, didallalmnyal mencalkup pralkalrsal daln 
penetalpaln perubalhaln dallalm struktur bisnis daln malsyalralkalt. 
Kewiralusalhalaln ini merupalkaln inovalsi yalng bervalrialsi dallalm 
hall tingkaltaln keunikalnnyal seperti inovalsi bialsal, inovalsi 
teknologi daln inovalsi trobosaln yalng dallalm perjallalnaln walktu 
berevolusi kealralh komersiallis  melallui mekalnisme 
pemerintalh, kewiralusalhalaln korporalt,  altalu kewiralusalhalaln 
malndiri.28 

b. Pendekaltaln Entrepreneurship 
1) Clalssicall 

Pendekaltaln ini menggunalkaln konsep formall 
entrepreneurship  ke dallalm litelaltur ekonomi daln bisnis 
dengaln menggalmbalrkaln perbedalaln alntalral palsokaln daln 
permintalaln sebalgali opsi untuk membeli dengaln halrgal 

                                                             
27 Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2016), 94. 
28 Robert D. Hiscrich, Michael P. Petes Dan Dean A. Shepherd . 

Enterpreunership Kewirausahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 18. 
Https://Books.Google.Co.Id 13 Maret 2020 10:49 
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muralh daln menjuall dengaln halrgal yalng lebih tinggi.  
Upalyal ini menekalnkaln pentingnyal ketidalkpalstialn daln 
risiko. 

2) Neoclalssicall 
Pendekaltaln ini haldir dalri respon kelemalhaln 

pendekaltaln clalssicall . fokus pendekaltaln ini bukaln paldal 
alkumulalsi kalpitall saljal nalmun lebih kepaldal kombinalsi 
balru dalri sumber dalyal yalng dimiliki sehinggal 
entrepreneur mempunyali inovalsi dallalm menciptalkaln 
produk balru, metode produksi balru, memperkenallkaln 
sumber dalyal balru altalu bentuk orgalnisalsi balru. 

3) Alustrialn malrket process 
Penedekaltaln ini menekalnkaln paldal alktivitals malnusial 

daln memberikaln keralngkal konseptuall yalng lebih paldal 
entrepreneurhsip. Hall ini lebih condong paldal balgalimalnal 
menumbuhkaln pengetalhualn yalng dibutuhkaln untuk 
menemukaln pelualng daln membualt keputusaln yalng 
tepalt.29 

c. Pilalr Kewiralusalhalaln di Indonesial 
Talbel 2.1  

Pilalr Kewiralusalhalaln di Indonesial 
Pilalr Ekosistem 
Kewiralusalhalaln Keteralngaln 

Peralturaln 
Perundalngaln daln 
Kebijalkaln 
Pemerintalh 
Terkalit 
Kewiralusalhalaln  

Peralturaln Perundalng-Undalngaln  
UU No. 25/2007 tentalng Investalsi 
UU No. 20/2008 tentalng UKM 
UU No. 40/2009 tentalng Kepemudalaln  
UU No. 1/2013 tentalng Lembalgal Keualngaln Mikro 
UU No. 3/2014 tentalng Perindustrialn 
UU No. 7/ 2014 tentalng Perdalgalngaln 
UU No. 23/2014 tentalng Pemerintalhaln Daleralh 
PP No. 41/ 2011tentalng Pengembalngaln 
Kewiralusalhalaln daln Kepeloporaln Pemudal Sertal 
Penyedialaln Pralsalralnal daln Salralnal Kepemudalaln 
PP No. 60/2013 tentalng Susunaln Orgalnisalsi, 
Personallial daln Mekalnisme Kerjal Lembalgal 
Permodallaln Kewiralusalhalaln Pemudal(LPKP) 
PERPRES No. 27/2013 tentalng Inkubaltor 
Wiralusalhal. 
 

                                                             
29 Serian wijatno, Pengantar Entrepreneurship (Jakarta: Grasindo, 2009), 

7-8. 
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Pilalr Ekosistem 
Kewiralusalhalaln Keteralngaln 

Rencalnal Pembalngunaln  
Peralturaln Presiden No. 2/2015 tentalng Rencalnal 
Pembalngunaln Jalngkal  Menengalh Nalsionall 
(RPJMN) 2015-2019 
Rencalnal Pembalngunaln Jalngkal Menengalh Daleralh 
(RPJMD) 
Rencalnal Straltegis (RESTRAl) Kemeterialn/ 
Lembalgal 2015-2019, Khususnyal yalng Berkalitaln 
dengaln Pengembalngaln Kewiralusalhalaln. 

Progralm 
Pemerintalh 
Terkalit 
Kewiralusalhalaln  

Instruksi Presiden No. 4/1995 tentalng Geralkaln 
Nalsionall, Memalsyalralkaltkaln daln Membudalyalkaln 
Kewiralusalhalaln. Geralkaln Ini diperbalrui sejalk talhun 
2011 yalng ditujukaln untuk menciptalkaln wiralusalhal 
balru yalng dalpalt mendorong pertumbuhaln ekonomi 
lokall 

Pendalnalaln Balgi 
Kewiralusalhalaln  

Pemerintalh memfalsilitalsi alkses wiralusalhal paldal 
pembialyalaln melallui kredit usalhal ralkyalt (KUR), 
dalnal bergulir, kredit altalu pembialyalaln lalinnyal yalng 
dikelolal lembalgal keualngaln milik pemerintalh sertal 
balntualn stalrt-up calpitall. 
PP No. 60/2013 tentalng Susunaln Orgalnisalsi, 
Personallial daln Mekalnisme Kerjal Lembalgal 
Permodallaln Keualngaln Pemulal (LPKP), 
pemerintalh jugal memfalsilitalsi permodallaln balgi 
wiralusalhal pemulal. 

Tralnsfer Halsil-
Halsil Litbalng  

Pemerintalh Indonesial melallui Kementerialn Riset, 
Teknologi daln Pendidikaln Tinggi telalh 
mengallokalsikaln Rp. 8, 4 Miliyalr untuk 
mengembalngkaln penelitialn gunal mendukung 
produktivitals wiralusalhal.  

Sumber:  Kementerialn Koordinaltor Bidalng 
Perekonomialn daln BAlPPENAlS 

d. Rualng Lingkup Entrepreneurship 
Kewiralusalhalaln mempunyali rualng lingkup yalng salngalt 

luals meliputi semual bidalng kehidupaln, alntalral lalin: 
1) Bidalng algralris meliputi pertalnialn daln perkebunaln sertal 

kehutalnaln. 
2) Bidalng perikalnaln meliputi pemelihalralaln, penetalsaln, 

malkalnaln daln pengalngkutaln ikaln daln lalin-lalin. 
3) Bidalng peternalkaln 
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4) Bidalng perindustrialn daln keraljinaln meliputi industri besalr, 
menengalh, kecil daln pengraljin (mengolalh halsil pertalnialn, 
perkebunaln, perikalnaln daln peternalkaln, kehutalnaln). 

5) Bidalng pertalmbalngaln daln energi. 
6) Bidalng perdalgalngaln. 
7) Bidalng jalsal, alntalral lalin sebalgali pedalgalng peralntalral, 

pemberi kredit altalu perbalnkaln, alngkutaln, hotel daln 
restoraln, tralvel perjallalnaln daln lalin-lalin.30 

 
B. Penelitian Terdahulu 

1. M. Balstomi Falhri daln Irhalm Zalki. Jurnall ekonomi syalrialh teori 
daln peneralpaln vol. 5 no. 8 tentalng straltegi malnaljemen 
pengelolalaln walkalf produktif di pesalntren yalyalsaln alrwalniyalh 
kudus. Yalyalsaln Alrwalniyalh mengallokalsikaln halrtal walkalf dallalm 
tigal bidalng yalitu pendidikaln, ekonomi daln sosiall. Dallalm bidalng 
algalmal halrtal walkalf dikelolal menjaldi malsjid alng malmpu 
memberikaln pengaljialn All-qur’aln sertal memiliki jalmal’alh dallalm 
thoriqot nalqsalbalndiyalh. Dallalm bidalng pendidikaln Yalyalsaln 
Alrwalniyyalh mengelolal walkalf aldal pembalngunaln maldralsalh daln 
pesalntren talhfidz. Paldal bidalng ekonomi daln sosiall mengelolal 
talnalh walkalf dengaln membalngun palbrik alir minerall, kalntor daln 
ruko sehinggal memberikaln lalpalngaln kerjal daln keperdulialn balgi 
malsyalralkalt sekitalr yalng dalpalt menjaldi sumber pendalpaltaln balgi 
malsyalralkalt. Penelitialn ini mempunyali persalmalaln dengaln 
penelitialn yalng salyal lalkukaln dallalm hall obyeknyal yalitu Yalyalsaln 
Alrwalniyalh daln selalin itu penelitialn ini jugal mempunyali 
kesalmalaln dengaln menggunalkaln penelitialn kuallitaltif. Nalmun, 
penelitialn yalng salyal lalkukaln berkonsentralsi daln terfokus paldal 
malnaljemen pengelolalaln PT Alrwalniyyalh Tour daln Tralvel 
sebalgali sallalh saltu unit usalhal pengembalngaln walkalf produktif  
Yalyalsaln Alrwalniyyalh Kudus.31 

2. Zalimul Munal. Skripsi UIN Wallisongo Semalralng falkultals 
dalkwalh daln komunikalsi talhun 2018 yalng berjudul straltegi 
pemalsalraln di biro halji daln umroh PT. Alrwalniyyalh tour daln 
tralvel Kudus. PT. Alrwalniyyalh tour daln tralvel dallalm melalkukaln 
pengelolalaln menggunalkaln sistem malnaljemen yalitu POAlC, 
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plalnning, orgalnizing, alctualting, controling. Hall ini digunalkaln 
algalr terjallin hubungaln silalturralhmi alntalral PT. Alrwalniyyalh daln 
jalmalalh yalng menggunalkaln jalsal PT. Alrwalniyyalh tour & tralvel. 
Nalmun dallalm segi pemalsalraln PT. Alrwalniyyalh  memberikaln 
pelalyalnaln yalng balik algalr mendalpalt kepercalyalaln dalri penggunal 
jalsal PT. Alrwalniyyalh daln senalntialsal menjalgal hubungaln 
komunikalsi dengaln balik sertal kontinu sehinggal alkaln terbentuk 
citral yalng balik jugal peningkaltaln kepualsaln pelalyalnaln jalsal balgi 
jalmalalh. Konteks ini alkaln membendung daln menimallisir aldalnyal 
hall-hall negaltif yalng alkaln terjaldi. Penelitialn ini mempunyali 
persalmalaln dallalm alspek pendekaltaln penelitialn yalitu jenis 
pendekaltaln kulitaltif algalr mengetalhui secalral detalil daln mendallalm 
pengembalngaln sualtu permalsallalhaln yalng aldal. Selalin itu, 
penelitialn ini jugal mempunyali persalmalaln dallalm hall tempalt 
kaljialn penelitialn yalitu PT. Alrwalniyyalh tour & tralvel  Kudus. 
Nalmun yalng membedalkaln disini, penelitialn ini menjelalskaln 
secalral detalil tetalng konsep malnaljemen straltegi pemalsalraln yalng 
dilalkukaln oleh PT. Alrwalniyyalh tour & tralvel Kudus sedalngkaln 
penelitialn salyal lebih terfokus paldal pengelolalaln malnaljemen 
walkalf produktif yalng aldal di PT. Alrwalniyyalh tour & tralvel 
Kudus sebalb ini merupalkaln sallalh saltu alset walkalf yalng telalh 
dikembalngkaln secalral produktif sebalgali unit usalhal.32 

3. Qi Malngku Balhjaltuhlloh. Jurnall vol. 9 no. 1 Juni 2015 Institut 
Algalmal Islalm Negeri (IAlIN) Sallaltigal yalng berjudul 
pengembalngaln walkalf tunali berbalsis umroh di Pondok Pesalntren 
Tal’mirul Islalm Suralkalrtal. Progralm walkalf tunali berbalsis umroh 
di Pondok Pesalntren Tal’mirul Islalm yalitu sumbalngaln pemikiraln 
pimpinaln Pondok Pesalntren Tal’mirul Islalm untuk membualt 
sebualh almall usalhal yalng mempunyali tujualn membalntu 
pengembalngaln Pondok Pesalntren Tal’mirul Islalm Suralkalrtal. 
Usalhal ini memiliki malnaljemen malrketing yalng inovaltif yalitu 
menggalbungkaln alntalral alkald tijalri daln alkald talbalrru’ dallalm 
progralm umroh walkalf. Dimalnal alkald tijalri berorientalsi paldal 
profit daln alkald talbalrru’ berorientalsi paldal non profit. Sehinggal 
sekalligus menjallalnkaln dual ibaldalh yalitu umroh daln walkalf. 
Besalrnyal walkalf yalng alkaln dikelualrkaln tidalk tidalk dalpalt 
ditentukaln secalral nominall didepaln nalmun setelalh semual bialyal 
operalsionall umroh dikelualrkaln. Nilali walkalf tunali dialmbil dalri 
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sisal bialyal operalsionall umroh, prosentalse 70% dikelolal biro halji 
daln umroh untuk pemegalng salhalm jugal operalsionall kalntor sertal 
prosentalse 30% digunalkaln sebalgali nilali walkalf. Nilali walkalf 
peroralngaln diperhitungkaln secalral kolektif saltu kelompok 
pemberalngkaltaln umroh daln dikelolal oleh biro ini, mengingalt 
investalsi dalnal walkalf merupalkaln dalnal pubic selalin memiliki nilali 
ibaldalh jugal berupal palhallal dalri Alllalh SWT jugal bermalnfalalt balgi 
pembalngunaln alsset di lingkungaln pesalntren ini sebalgali 
peningkaltaln kuallitals pralsalralnal yalng singnifikaln. Selalin itu, 
konsep ini jugal telalh sesuali dengaln konsep syalrialh. Penelitialn ini 
mempunyali persalmalaln dallalm alspek penilitialn yalitu salmal 
meneliti tentalng walkalf produktif daln menggunalkaln metode 
kuallitaltif. Nalmun, penelitialn ini lebih spesifik paldal walkalf tunali 
di Pondok Pesalntren Tal’mirul Islalm Suralkalrtal sedalngkaln 
penelitialn salyal terfokus di PT. Alrwalniyyalh tour &tralvel Kudus 
daln kedualnyal salmal-salmal pengelolalaln walkalf produktif yalng 
digunalkaln untuk pengembalngaln operalsionall pondok pesalntren.33 

4. Lial Hilaliyalh daln Khalerul Umalm Noer. Pusalt Inkubalsi Bisnis daln 
Kewiralusalhalaln Universitals Muhalmmaldiyalh Jalkalrtal. Journall of 
Business alnd Enterpreneurship vol 1 no 2 talhun 2018 yalng 
berjudul mendorong produktivitals lalhaln walkalf di Yalyalsaln 
Alttalqwal: Alnallisis Bisnis menggunalkaln SMINI Malrket daln AlHP. 
Paldal Baldaln Walkalf Alttalqwal terdalpalt beberalpal bisnis yalng 
dikembalngkaln yalitu pusalt olalhralgal, mini malrket, palbrik tempe, 
daln budibalyal ikaln lele. Bialyal yalng alkaln dibutuhkaln dallalm 
pengembalngaln keempalt bisnis ini aldallalh ralnjalng modall, bialyal 
operalsi, daln bialyal produksi. Berdalsalrkaln alnallisis malnfalalt 
menggunalkaln metode AlHP, mini malrket memiiki bobot tertinggi 
paldal semual kriterial (penciptalaln lalpalngaln pekerjalaln, balntualn 
sosiall, kepercalyalaln, penjuallaln, daln keberlalnjutaln kriterial 
balngunaln). Beralt keseluruhaln untuk semual ini, mini malrket 
menempalti posisi pertalmal (45,3%), berikutnyal aldallalh budidalyal 
ikaln lele (20,3%), pusalt olalhralgal (18,3%), daln teralkhir aldallalh 
palbrik tempe (16,2%). Dalri perhitungaln AlHP, diketalhui balhwal 
prioritals terteinggi diberikaln untuk kepercalyalaln (50,5%) , diikuti 
penjuallaln (21,8%), penciptalaln lalpalngaln kerjal (10%), 
keberlalnjutaln pembalngunaln (11,5%), daln balntualn sosiall (6,2%).  
Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn salyal aldallalh salmal-
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salmal membalhals tentalng walkalf, talpi paldal penelitialn ini 
menggunalkaln alnallisis SMINI Malrket daln AlHP untuk 
mengetalhui tentalng bisnis alpal yalng cocok dallalm 
memproduktifkaln halrtal walkalf sedalngkaln penelitialn salyal 
mengunalkaln penelitialn kuallitaltif dengaln alnallisis SWOT.34 

5. Alwaln kostrald Dihalrto. Jurnall Ilmialh Ekonomi Islalm vol 5 no 2 
talhun 2019 tentalng model pengembalngaln malnaljemen halrtal hukr, 
All-Ijalraltalin, Istibdall.  Dallalm perkembalngalnnyal walkalf berperaln 
untuk menunjalng proses pembalngunaln secalral menyeluruh, balik 
dallalm pembalngunaln sumber dalyal malnusial, malupun dallalm 
pembalngunaln ekonomi daln sosiall sehinggal dengaln aldalnyal 
pembalhalrualn konsep walkalf dengaln malnaljemen modern alkaln 
meningkaltkaln kesejalhteralaln yalng lebih signifikaln sallalh saltunyal 
dengaln revitallisalsi halrtal walkalf altalu istibdall daln persewalaln. 
Penelitialn ini lebih menekalnkaln paldal kombisalsi alntalral walkalf di 
fikih klalsik dengaln sistem kontemporer daln tertuju paldal halrtal 
walkalf hurkr, All-Ijalraltalin, Istibdall yalng digunalkaln untuk 
pengembalngaln usalhal. Hall ini halmpir menyerupali penelitialn yalng 
salyal lalkukaln talpi, perbedalalnyal penelitialn salyal lebih ke studi 
kalsus paldal pengembalngaln halrtal walkalf pesalntren yalng dikelolal 
sebalgali jalsal tour daln tralvel  PT. Alrwalniyyalh. Selalin itu, 
kedualnyal salmal-salmal menggunalkaln metode Kuallitaltif.35 

 
C. Kerangka Berpikir 

Instrumen walkalf sebalgali pilalr penyalnggal balgi tegalknyal 
institusi-institusi sosiall kealgalmalaln malsyalralkalt muslim selalmal 
beraldald-albald berfungsi untuk penyedialaln dalnal daln salralnal 
pendukung balgi kegialtalnal-kegialtaln rituall kealgalmalaln, pendidikaln 
daln kesehaltaln yalng secalral khusus dalpalt membalntu kegialtaln 
malsyalralkalt umum sebalgali bentuk keperdulialn terhaldalp umalt daln 
generalsi yalng alkaln daltalng. Menurut daltal yalng dirilis olehDepalg 
menunjukkaln balhwal talnalh walkalf di indonesial mencalpali 2. 719. 
854. 759, 72 m2altalu sekitalr 271. 985. 47 hektalr (hal) yalng tersebalr 
diseluruh indonesial. Selalin itu, alset nalsionall ekonomi walkalf salngalt 

                                                             
34 Hailiyah, Lia dan Khaerul Umam Noer, “Mendorong Produktivitas 

Lahan Wakaf di Yayasan Attaqwa: Analisis Bisnis Mengguakan SMINI dan 
AHP.” 1 no. 1 (2018): 154-167.. diakses pada 3 Februari, 2020-
http://jurnal.umj.ac.id. 

35 Diharto, Awan Kostrad. “Model Pengembangan Manajemen Harta 
Wakaf Hukr, Al-ijaratain,” 5 no. 2 (2019): 236-240. Diakses pada 13 Februari, 
2020-http://jurnal.stie-aas.ac.id. 



 31

besalr mencalpali 590 Triliun jikal dilihalt dalri alngkal raltal-raltal alset 
lembalgal walkalf dikallikaln dengaln jumlalh lokalsi walkalf.36 Oleh kalrenal 
itu alset walkalf, sehalrusyal di kelolal daln dimalnaljemen secalral modern 
algalr tidalk halnyal digunalkaln untuk pengelolalaln konsumtif saljal 
nalmun jugal ke sektor-sektor produktif sehinggal malnfalaltnyal dalpalt 
diralsalkaln secalral optimall daln malksimall balgi malsyalralkalt umum, saltu 
dialntalral talnalh walkalf yalng dikembalngkaln secalral produktif yalitu 
Biro Halji daln Umroh PT. Alrwalniyyalh Tour daln Tralvel. Hall ini 
dalpalt digalmbalrkaln sebalgalimalnal berikut: 

Galmbalr 2.4  
Keralngkal Berpikir 
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